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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai sebuah gerakan islam, da’wah ma’ruf nahi munkar dan tajdid, 

muhammadiyah telah berkembang menjadi sebuah organisasi modern dengan 

struktur yang tidak sederhana dan program kegiatan yang tidak sedikit. Mengingat 

besar dan beratnya misi muhammadiyah itu, maka dibutuhkan dukungan yang 

besar pula dari kader-kader Muhammadiyah. Vitalnya sebuah pengkaderan 

digambarkan oleh pernyataan Prof. Dr. H.A. Mukti Ali bahwasanya “Baik- 

buruknya muhammadiyah pada masa yang akan datang dapat dilihat dari baik- 

buruknya pendidikan kader yang sekarang dilakukan”. Jika pendidikan kader 

Muhammadiyah sekarang ini baik, maka Muhammadiyah pada masa yang akan 

datang akan baik, sebaliknya apabila jelek, maka Muhammadiyah pada masa yang 

akan datang juga jelek.” Karena bagaimanapun juga dengan keterbatasan umur 

dan kemampuan manusia Transformasi nilai-nilai PersyarikatanMuhammadiyah 

harus tetap terjamin sampai ke setiap warganya baik dilevel Pimpinan, Kader, 

anggota bahkan simpatisan sekalipun. Tanpa adanya transformasi nilai yang baik 

dijamin sebuah organisasi akan runtuh secara perlahan karena tidak ada yang 

meneruskannya.  

Kaderisasi sangat penting dalam sebuah amal usaha, karena kader inilah 

yang nantinya akan menjadi pelangsung, pelopor dan penerus Muhammadiyah 

untuk kedepannya. Untuk itu diperlukan orang-orang yang menjadi pelaku 

gerakan Muhammadiyah yaitu para anggota Muhammadiyah dan diantara mereka 

ada yang disebut kader. Kader adalah anggota yang memiliki kualitas dan tugas 

khusus. 

Dalam organisasi ada tiga komponen penggerak yaitu pemimpin, kader dan 

anggota. Bagi Muhammadiyah, kader merupakan bagian inti dari anggota yang 

berperan sebagai “anak panah” gerakan Muhammadiyah. Organisasi Otonom 

(Ortom) Muhammadiyah ialah organisasi atau badan yang dibentuk oleh 
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Persyarikatan Muhammadiyah yang dengan bimbingan dan pengawasan, diberi 

hak dan kewajiban untuk mengatur rumah tangga sendiri, membina warga 

Persyarikatan Muhammadiyah tertentu dan dalam bidang-bidang tertentu pula 

dalam rangka mencapai maksud dan tujuan Persyarikatan Muhammadiyah. 

Berdasarkan hasil observasi awal, Ada 3 (tiga) PTMA di Kalimantan 

Tengah yaitu Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, STIKIP Muhammadiyah 

Sampit dan Akademi Kebidanan Muhammadiyah Sampit. Pegawai yang bekerja 

di amal usaha Muhammadiyah ini belum seluruhnya tergabung secara aktif di 

organisasi otonom Muhammadiyah baik itu Aisyiyah, Nasyiatul Aisyiyah dan 

Pemuda Muhammadiyah. Kepengurusan ortom baik dtingkat wilayah, daerah, 

cabang atau ranting sebenarnya merupakan wadah yang tepat bagi pegawai 

PTMA ini untuk berperan aktif didalamnya. berdasarkan permasalahan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melalukan penelitian untuk menganalis pemahaman 

pegawai PTMA terhadap keberadaan ortom ini.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pemahaman 

pegawai PTMA terhadap keberadaan Ortom di Kalimantan Tengah.  

 
C. Luaran Penelitian 

 

Penelitian ini direncanakan akan dipublikasikan dijurnal Nasional 

terakreditasi SINTA 4 yang bernama Tarbawi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Makasar sebagai luaran wajib. Sedangkan luaran 

tambahan adalah HKI dan Prosiding Internasional.  

D. Peta Jalan/Road Map Penelitian 

Dari rangkaian pendahuluan diatas, maka dibuat sebuah peta jalan (road 

map) penelitian yang memperlihatkan hubungan antara riset dasar yang terlihat 

pada gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1.1. Peta Jalan Penelitian 

 

 
Analisis tingkat kesiapterapan teknologi hasil riset yang dilakukan berdasarkan 

beberapa faktor meliputi potensi kebutuhan pangsa pasar, sektor industri dan pemanfaatan 

di masyarakat. Untuk produk inovasi yang diperoleh berupa rekomendasi kebijakan 

kepada pihak terkait yang dalam hal ini adalah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Kalimantan Tengah dan juga Majelis yang terkait seperti Majelis Kader, Majelis 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Rekomendasi kebijakan ini akan dibuat sebuah produk 

berupa buku yang nantinya target pasarnya adalah seluruh amal usaha 

Muhammadiyah/persyarikatan 

2022-2023 

Analis pemahaman pegawai 

AUM Tingkat Dasar dan 

Menengah terhadap ortom 

Rekomendasi Kebijakan 

2021-2022 

Analisis pemahaman pegawai 

PTMA di Kalimantan Tengah 

terhadap ortom 

1. Peningkatan pemahaman 

AIK 

2. Peningkatan kesadaran 

berorganisasi dan terlibat 

aktif di ortom 

3. Terwujudnya kader yang 

siap sebagai pelopor, 

pelangsun dan 

penyempuran AUM 
Rekomendasi Kebijakan 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Organisasi Otonom 

Organisasi Otonom Muhammadiyah ialah organisasi atau badan yang 

dibentuk oleh Persyarikatan Muhammadiyah yang dengan bimbingan dan 

pengawasan, diberi hak dankewajiban untuk mengatur rumah tangga sendiri, 

membina warga Persyarikatan Muhammadiyah tertentu dan dalam bidang-bidang 

tertentu pula dalam rangka mencapai maksud dan tujuan Persyarikatan 

Muhammadiyah. Organisasi Otonom (Ortom) Muhammadiyah sebagai badan 

yang mempunyai otonomidalam mengatur rumah tangga sendiri mempunyai 

jaringan struktur sebagaimana halnya denganMuhammadiyah, mulai dari tingka 

pusat, tingkat propinsi, tingkat kabupaten, tingkat kecamatan, tingkat desa, dan 

kelompok-kelompok. 

Ortom Muhammmadiyah dibentuk di lingkungan Persyarikatan 

Muhammadiyah jika memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

1. Mempunyai fungsi khusus dalam Persyarikatan Muhammadiyah. 

2. Mempunyai Potensi dan ruang lingkup nasional 

3. Merupakan kepentingan Persyarikatan Muhammadiyah 

 Pembentukan Ortom Muhammadiyah ditetapkan oleh Tanwir 

Muhammadiyah (LembagaPermusyawaratan Tertinggi setelah Muktamar 

Muhammadiyah) dan dilaksanakan denganKeputusan Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah. Adapun tujuan pembentukan Ortom Muhammadiyah adalah 

sebagai berikut: 

1. Efisiensi dan efektifitas Persyarikatan Muhammadiyah 

2. Pengembangan Persyarikatan Muhammadiyah 

3. Dinamika Persyarikatan Muhammadiyah 

4. Kaderisasi Persyarikatan Muhammadiyah 

 Menurut kamal pasha (mulyani, 2017) Selain majelis dan lembaga, terdapat 

organisasi otonom yaitu organisasi yang bernaung dibawah organisasi induk yang 

memiliki kewenangan mengatur anggaran dasar dan rumah tangganya sendiri. 
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Ortom yang dimaksud yaitu Aisyiyah, Nasyiatul Aisyiyah, Pemuda 

Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Ikatan pelajar 

Muhammadiyah (IPM), Tapak Suci Putra Muhammadiyah dan Gerakan 

kepanduan Hizbul Wathan.  

Aisyiyah adalah salah satu organisasi otonom bagi 

wanita Muhammadiyah yang didirikan di Yogyakarta pada 27 Rajab 1335 H 

bertepatan dengan 19 Mei 1917 oleh Nyai Ahmad Dahlan. Gerakan 'Aisyiyah dari 

waktu ke waktu terus berkembang dan memberikan manfaat bagi peningkatan dan 

kemajuan harkat dan martabat perempuan Indonesia. Hasil yang sangat nyata 

adalah wujud amal usaha yang terdiri atas ribuan taman kanak-kanak, sekolah 

dasar, hingga perguruan tinggi. Sebagai gerakan yang peduli dengan kesejahteraan 

sosial, 'Aisyiyah hingga kini juga memiliki sekitar 459 amal usaha yang bergerak 

di bidang ini meliputi: rumah singgah anak jalanan, panti asuhan, dana santunan 

sosial, tim pengrukti jenazah dan Posyandu. Aisyiyah menyadari, bahwa harkat 

martabat perempuan Indonesia tidak akan meningkat tanpa peningkatan 

kemampuan ekonomi di lingkungan perempuan. Oleh sebab itu, berbagai amal 

usaha yang bergerak di bidang pemberdayaan ekonomi ini di 

antaranya koperasi, Baitul Maal wa Tamwil, toko/kios, BU EKA, simpan pinjam, 

home industry, kursus keterampilan dan arisan. Jumlah amal usaha tersebut 

hingga 503 buah. 

Nasyiatul Aisyiyah adalah organisasi remaja putri yang merupakan salah 

satu organisasi otonom Muhammadiyah. Organisasi ini berdiri pada tanggal 

28 Zulhijah 1345 Hijriyah yang bertepatan dengan tanggal 16 Mei 

1931 Masehi di Kota Yogyakarta. Berdirinya Nasyi'atul Aisyiyah (NA) juga tidak 

bisa dilepaskan kaitannya dengan rentang sejarah Muhammadiyah sendiri yang 

sangat memerhatikan keberlangsungan kader penerus perjuangan. 

Muhammadiyah dalam membangun umat memerlukan kader-kader yang tangguh 

yang akan meneruskan estafet perjuangan dari para pendahulu di lingkungan 

Muhammadiyah. Gagasan mendirikan NA sebenarnya bermula dari ide 

Somodirdjo, seorang guru Standart School Muhammadiyah. Dalam usahanya 

untuk memajukan Muhammadiyah, ia menekankan bahwa perjuangan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/19_Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/1917
https://id.wikipedia.org/wiki/Siti_Walidah
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_kanak-kanak
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Panti_asuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Baitul_Maal_wa_Tamwil
https://id.wikipedia.org/wiki/Arisan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Organisasi_remaja_putri&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Otonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Zulhijah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalender_Hijriyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Masehi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Yogyakarta
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Muhammadiyah akan sangat terdorong dengan adanya peningkatan mutu ilmu 

pengetahuan yang diajarkan kepada para muridnya, baik dalam bidang spiritual, 

intelektual, maupun jasmaninya. Pada Kongres Muhammadiyah ke-26 tahun 1938 

di Yogyakarta diputuskan bahwa Simbol Padi menjadi simbol NA, yang sekaligus 

juga menetapkan nyanyian Simbol Padi sebagai Mars NA. Perkembangan NA 

semakin pesat pada tahun 1939 dengan diselenggarakannya Taman Aisyiyah yang 

mengakomodasikan potensi, minat, dan bakat putri-putri NA untuk 

dikembangkan. Selain itu, Taman Aisyiyah juga menghimpun lagu-lagu yang 

dikarang oleh komponis-komponis Muhammadiyah dan dibukukan dengan diberi 

nama Kumandang Nasyi'ah. 

Pemuda Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta pada tanggal 26 Zulhijjah 

1350 Hijriyah, bertepatan dengan tanggal 2 Mei 1932 Miladiyah. Pemuda 

Muhammadiyah adalah organisasi otonom Muhammadiyah, yang merupakan 

gerakan Islam, amar ma’ruf nahi munkar, bersumber Al-qurán dan sunah. Maksud 

dan Tujuan Pemuda Muhammadiyah adalah untuk menghimpun, membina dan 

menggerakkan potensi pemuda Islam demi terwujudnya kader Persyarikatan, 

kader umat dan kader bangsa dalam rangka mencapai tujuan Muhammadiyah. 

Pembinaan Pemuda Muhammadiyah menjadi tanggung jawab pimpinan 

Muhammadiyah di masing-masing level. Misalnya, di tingkat Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah tanggung jawab mengasuh, mendidik dan membimbing Pemuda 

Muhammadiyah diserahkan kepada Majelis Pemuda, yaitu lembaga yang menjadi 

kepanjangan tangan dan pembantu Pimpinan Pusat yang memimpin gerakan 

pemuda. 

B. Kader  

Kaderisasi Muhammadiyah merupakan hal yang penting dalam Organisasi 

Muhammadiyah yang diamanatkan oleh K.H. Ahmad Dahlan. Kader adalah 

anggota inti yang menjadi bagian terpiilih dalam lingkaran dan lingkungan 

pimpinan, bisa pula berarti pasukan inti. Dalam pengertian lain secara bahasa 

berarti empat persegi panjang atau kerangka. Dengan demikian kader dapat 

didefinisikan sebagai kelompok yang lebih besar dan terorganisir secara 
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permanen. 

Sosok kader ibarat jantung dalam suatu organisasi, jika kader lemah, maka 

lemah pula gerakan organisasi. Karena itu, kader adalah orang-orang terpilih yang 

mampu menjadi penggerak organisasi, menghidupkan organisasi dari dalam. 

Guna menyukseskan perkaderan Persyarikatan, seluruh lingkup Persyarikatan 

wajib melaksanakan SPM 2015. Selain itu perlu diadakan pelatihan instruktur 

dalam bentuk Training of Trainer (ToT) dan dilakukan sebelum SPM 2015 

diimplementasikan di tingkat masing-masing sekaligus segera membentuk korp 

untuk penguatan tim instruktur. Selanjutnya menyosialisasikan instrumen 

pendukung SPM seperti Pedoman Perkaderan, Silabus Perkaderan, Modul, Materi 

Induk Perkaderan, maupun Panduan-Panduan Praktis Perkaderan 

Menurut furqoni, Perkaderan Muhammadiyah adalah sebuah sistem. 

Maksudnya adalah bahwa kader dan kaderisasi Muhammadiyah adalah sebuah 

rangkaian dari banyak komponen yang saling terkait dan membentuk suatu 

totalitas. Adapun komponen yang masuk dalam rangkaian sistem perkaderan adalah 

yang terkait dengan pemenuhan dan penyiapan para penggerak Muhammadiyah. Hal ini 

meliputi proses rekrutmen, pendidikan dan distribusi kader. 

 

C. Pemahaman 

 Indikator pemahaman konsep menurut Benyamin S. Bloom sebagai berikut: 

1. Penerjemahan (translation),  

2. Penafsiran (interpretation),  

3. Ekstrapolasi (extrapolation). 

Pemahaman dibedakan kedalam tiga kategori:  

1. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam 

arti sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris ke dalam bahasa Indonesia, 

mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan Merah Putih.  

2. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagian-

bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan 

beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang 

bukan pokok.  

3. Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. Dengan 
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ekstrapolasi diharapkan seorang mampu melihat dibalik yang tertulis 

 

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Kartini (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “ Evaluasi Program Baitul 

Arqam Bagi Karyawan di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya” 

menyimpulkan: 1) dari sisi context, perlu adanya konsistensi dalam melaksanakan 

kebijakan yang sesuai dengan analisis kebutuhan serta tujuan dan sasaran program 

guna peningkatan mutu sumber daya manusia; 2) dari sisi input, maka perlu 

perbaikan yaitu: mengundang pemateri dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

dengan alokasi waktu yang lebih banyak. Dan kepada pemangku kepentingan 

dalam hal ini Wakil Rektor II yaitu perlunya pengadaan sarana yang mendukung. 

Nihayati dan farid (2018) pada penelitiannya yang berjudul Kaderisasi 

Muhammadiyah dalam Aspek Sosial di Ambarawa Pringsewu Lampung 

menyimpulkan bahwa Kaderisasi tersebut membutuhkan proses, maksudnya calon 

kader tersebut berawal dari simpatisan, anggota, calon kader, dan kader. 

Kaderisasi dalam Muhammadiyah secara umum terdiri dari dua kategori, yaitu 

perkaderan utama dan perkaderan fungsional. Perkaderan utama salah satu 

kegiatannya adalah Baitul Arqam. Hal ini sudah sesuai dengan SPM yang di 

standarkan oleh Majelis Pendidikan Kader PP Muhammadiyah. Baitul Arqam 

dilaksanakan pada tingkat cabang yang diikuti oleh pendidik dan tenaga 

kependidikan AUM Muhammadiyah. 
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Mulai 

Minimnya Pegawai PTMA yang 

aktif di Ortom 

Pengambilan data dengan wawancara dan 

dokumentasi 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dari bulan Mei sampai dengan 

Oktober 2022. Lokasi penelitian di kota Palangkaraya dan kabupaten 

Kotawaringin Timur. Di 3(tiga) lokasi PTMA yaitu Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya, STIKIP Muhammadiyah Sampit dan AKBID Muhammadiyah 

Sampit. 

 
B. Kerangka Berfikir Penelitian 

 
 
 

 

 

 

Kesimpulan  
Rekomendasi 

Kebijakan 
   

 

 

Selesai 

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian 

Perlu analisa mendalam terkait 

pemahaman Pegawai PTMA terhadap 

keberadaan Ortom 
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C. Pendekatan, Metode dan Subjek Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Menurut Naga (2012: 36) Subyek 

adalah pemilik atribut yang diukur. Subyek dapat berbentuk makhluk, benda, atau 

peristiwa. Pada pengukuran mental, pada umumnya subyek adalah manusia. Subjek 

Responden penelitian ini adalah pegawai PTMA yang bekerja di UMPR, STIKIP 

Muhammadiyah Sampit dan AKBID Sampit. Sampel penelitian diupayakan diangka 100 

orang responden yang tersebar di 3(tiga) PTMA tersebut. Penggunaan random sampling 

digunakan pada penelitian ini. 

 

D. Instrumen  

Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan 

metode pengumpulan data. Instrumen/ alat penelitian diartikan sebagai alat bantu 

seperti sarana yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket 

(questionnaire), daftar cocok (check list), pedoman wawancara, lembar 

pengamatan, soal tes, inventory, dan lainnya (Darmadi, 2013: 81). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang 

langsung digunakan untuk menggali data/ informasi, peneliti menggunakan 

dokumentasi dan wawancara. 

Sebuah instrumen dikatakan baik apabila dapat mengukur apa yang hendak 

diukur. Instrumen diberikan kepada ahli di bidang penelitian dan evaluasi 

pendidikan sebagai tenaga ahli/pakar (expert judgement) untuk dikoreksi validitas 

konstruknya dalam artian apakah butir-butir yang dibuat sudah sesuai dengan 

aspek yang akan diteliti. Untuk menilai dari aspek substansi atau isi, aspek 

konstruksi dan aspek kebahasaan. Langkah berikutnya adalah menganalisis 

seluruh butir yang direspon oleh pakar. Butir yang sudah baik, bisa langsung 

digunakan sedangkan butir yang tidak baik akan diperbaiki. Mengolah data hasil 

validasi dengan cara memberikan kriteria penilaian tanggapan. Penilaian validator 

untuk setiap item butir pertanyaan dengan menggunakan istilah tepat atau tidak 

tepat. 
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E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, dan 

dokumentasi. Cara-cara yang digunakan dalam pengumpulan data akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

pelaksanaan program. Sedangkan bahan pendukung dalam penelitian ini 

dibantu dengan data- data (dokumentasi). Untuk menggali informasi, 

peneliti langsung mengadakan wawancara dibantu dengan daftar pertanyaan 

untuk memudahkan dalam penggalian data dan informasi yang diperlukan 

dan juga menyebarkan kuisioner (Emzir, 2008: 40). 

Wawancara dilakukan dengan dua cara yaitu, wawancara terstruktur 

dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah pertanyaan- 

pertanyaannya sudah disiapkan oleh penulis sesuai dengan permasalahan 

yang akan diteliti. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara dilakukan apabila adanya jawaban yang berkembang diluar 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan namun tidak terlepas dari 

permasalahan penelitian. Wawancara diperlukan untuk dapat mengungkap 

hal yang masih tersembunyi, yang masih tertutup pada saat melakukan 

observasi (Muyasaroh, 2014: 220). 

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Wawancara 

No  Indikator 

1 Proses Rekrutmen 

2 Pendidikan 

3 Distribusi Kader 

4 Penamaan Ortom 

5 Logo dan Lambang Ortom 

6 Gerak Ortom 

7 Kondisi Ortom di tingkat 

wilayah, daerah, cabang dan 

ranting 

8 Pimpinan Ortom 

9 Motivasi Internal 

10 Motivasi Eksternal 

Proses wawancara dengan menggunakan prinsip 5W+1H. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

historis. Dengan demikian analisis dokumen dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen, baik yang 

berada di persyarikatan ataupun dari amal usaha Muhammadiyah yang ada 

hubungannya dengan penelitian tersebut. 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Dokumentasi 

No  Nama Dokumen Ketersediaan Dokumen 

Ya  Tidak  

1 Data Jumlah Pegawai   

2 Kartu Tanda Anggota 

Muhammadiyah atau Ortom 

  

3 Struktur Organisasi Otonom 

Tingkat Wilayah 

  

4 Struktur Organisasi Otonom 

Tingkat Daerah 

  

5 Struktur Organisasi Otonom 

Tingkat Cabang 

  

6 Struktur Organisasi Otonom 

Tingkat Ranting 

  

7 Data keikutsertaan dalam 

sistem pengkaderan 
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Pengumpulan Data 

Reduksi Data 
Penyajian Data 

Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif berfungsi 

untuk menganalisis data hasil penelitian dalam bentuk yang sederhana sehingga 

mudah mendapatkan gambaran hasil penelitian. Sementara itu, data yang 

diperoleh dari dokumentasi dan wawancara akan dianalisis secara kualitatif, 

bertujuan agar peneliti dapat mendeskripsikan dan menjelaskan pola hubungan 

yang hanya dapat dilakukan dengan seperangkat konsep yang spesifik. Reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dalam tahapan analisis data 

kualitatif di atas dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut ini 

 
 

Gambar 3.2. Bagan Analisis Data Interaktif (Emzir, 2008: 56) 
 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif 

demi keshahihan dan keandalan serta tingkat kepercayaan data yang telah 

terkumpul. Pemeriksanaan keabsahan data melalui tahapan: kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, konfirmabilitas. Pada penelitian ini, digunakan 

jenis konfirmabilitas dengan menggunakan triangulasi sumber data yang 

diberikan kepada Rektor, Ketua Pimpinan Wilayah dan Ketua Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah setempat. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Temuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan sejak Juli-September di 

Palangkaraya dan Sampit, Kotawaringin Timur. Sampel penelitian sejumlah 12 

orang yaitu 9 orang dari Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, 2 (dua) dari 

STIKIP Muhammadiyah Sampit dan 1 (satu) orang dari Akademi Kebidanan 

Muhammadiyah Sampit. Hasil yang diperoleh dari “Analisis Pemahaman Pegawai 

Terhadap Keberadaan Ortom di Kalimantan Tengah” dipaparkan temuan-temuan 

hasil analisa kedalam 3 (tiga) bagian berdasarkan lokasi penelitian yaitu di 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, STIKIP Muhammadiyah Sampit dan 

Akademi Kebidanan Sampit. Data diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. Hasil penelitian tersebut dibahas secara berurutan sebagai berikut: 

1. Universitas Muhammadiyah Palangkaraya 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan MTR selaku 

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palangkaraya 

diperoleh jawaban sebagai berikut: 

Dosen dan tenaga pendidik di Fakultas agama islam memliki ijazah 

minimal S2 dan untuk Tendik S1, Beberapa dosen tendik di FAI banyak 

yang menjadi pengurus muhammadiyah dan ortom, ortom yang diikuti 

Antara lain Nasyiatul Aisyiyah ada dua orang, anggota PWM satu orang, 

aisyiyah satu orang, Pemuda Muhamamdiyah dua orang. Di dalam 

lingkungan FAI Tidak ada kebijakan untuk mengikuti ortom, namun 

pimpinan selalu menghimbau untuk mengikuti ortom.  

Gerak ortom di kampus ini dapat dilihat dari beberapa orang yang aktif 

dan sebagian lainnya bergerak pasif, beberapa ortom yang aktif di 

lingkungan ini antara lain IMM namun pemuda muhammadiyah masih 

belum aktif saya sendiiri sudah dua periode mengikuti pemuda 

muhamamdiyah namun jarang terlibat aktif dalam kegiatan yang 

diadakan dan sampai sekarang masih belum memiliki kartu anggota.  

Saya pribadi Hanya tahu pimpinan wilayah Pemuda Muhamamdiyah, di 

FAI sendiiri ortom yang paling aktif adalah IMM. Motivasi saya 

berkarier di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya untuk 

mengembangkan kompetensi dan menegakkan amal maruf nahi munkar 

amanah pada karir, serta dukungan dari seluruh keluarga.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan Sa selaku 

Dekan Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya diperoleh jawaban sebagai berikut: 

 

Dosen dan tenaga pendidik di fakultas pertanian dan kehutanan memiliki 

ijazah S2 dan tendik S1, beberapa dosen dan tendik di Fapertahut 

menjadi pengurus muhammadiyah dan ortom, terdapat tiga orang yang 

menjadi pengurus pimpinan wilayah pemuda muhammadiyah, dan satu 

lainnya di Nasyiatul Aisyiyah, selama ini tidak ada kebijakan yang sah 

untuk mewajibkan dosen mengikuti ortom namun selalu menghimbau 

untuk bergerak di ortom.   

Lima tahun terakhir ortom di Muhamamdiyah mulai membaik, seperti di 

IMM yang selalu mengadakan Baitul Arqam, mahasiswa Fapertahut 

sendiri hampir tiga puluh persem  merupakan anggota dari IMM, untuk 

dosen sendiri banyak yang terlibat dan berkontribusi dalam kegiatan 

Muhammadiyah.  

Kondisi ortom di kampus ini harus ditingkatkan kembali, gerakan 

persyarikatan harus aktif  aktif pengajian di PWM maupun PCM.  

Motivasi saya berkarir di universitas muhammadiyah adalah karena saya 

merupakan kader, disini sebagai wahana mengembangkan dakwah di 

internal maupun masyarakat, karena saya masuk di persyarikatan lebih 

dari 12 tahun, berkarir di muhammadiyah amar makruf nahi munkar. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan NC selaku 

Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya 

diperoleh jawaban sebagai berikut: 

Dosen dan tenaga pendidik di fakultas kesehatan memiliki ijazah S2 dan 

jika tendik S1, terdapat beberapa dosen dan tendik yang menjadi 

pengurus ortom, seperti di pimpinan wilayah Nasyiatul Aisyiyah terdapat 

Empat orang dosen dan jika di Pimpinan daerah Nasyiatul Aisyiyah ada 

satu orang, ortom lain yang diikuti oleh tendik adalah pemuda 

muhammadiyah.  

Tidak ada kebijakan dalam mewajibkan seluruh dosen dan tenaga 

pendidik mengikuti ortom, namun saya pribadi selalu mengajak untuk 

mengiikuti ortom. Terdapat beberapa anggota ortom yang saya ketahui 

telah memiliki kartu anggota ortom, namun terdapat beberapa 

permasalahan yang saya alami seperti proses rekrutmen dari setiap ortom 

ini yang masih sulit, jadi terdapat beberapa dosen yang ingin ikut ortom 

namun kesulitan dalam menghubungi siapa untuk bias mendaftar dan 

memiliki kartu anggota.  

Saya melihat kondisi ortom di kampus ini, menurut saya masih belum 

banyak yang mencintai ortom, sehingga untuk bergabung masih banyak 

pertimbangan, ada beberapa yang merasa belum ada feed back, dalam hal 
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ini saya memiliki saran jika ada kebijakan di tingkat universitas 

mengenai  keikutsertaan dalam ortom ini menjadi salah satu penilaiaan 

kinerja.  

Saya berkarir di Universitas Muhamamdiyah ini karena bidang ilmu 

sesuai dengan saya dan saya rasa harus mengembangkannya dan 

dibarengi dengan dukungan keluarga. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan AR selaku 

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

Muhammadiyah Palangkaraya diperoleh jawaban sebagai berikut: 

Dosen dan tenaga pendidik di fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidilkan 

memiliki ijazah s2 dan jika Tendik S1, beberapa dosen dan tendik 

merupakan pengurus muhammadiyah dan anggota ortom, seluruh 

kaprodi di fkip merupakan pengurus pemuda muhammadiyah  baik 

wilayah maupun daerah, dekan fkip juga merupakan pengurus pimpinan 

wilayah muhamamdiyah, ortom hizbul wathon juga di ikuti oleh dua 

orang tendik FKIP, Mengenai kebijakan mengikuti otom ini tidak ada 

dalam bentuk yang sah namun ada himbauan dari pimpinan di fakultas 

untuk  mengikuti kegiatan ortom muhammadiyah,  

Gerak ortom di kampus muhammadiyah terlihat ketika ada kegiatan saja, 

banyak dosen yang menjadi anggota pemuda muhammadiyah namun 

masih bleum banyak yang dilibatkan dalam kegiatan, kondisi ortom di 

lingkungan kampus muhammadiyah juga baik baik saja, kegiaan 

mahasiswa juga banyak dilakukan di IMM, banyak mahasiswa yang 

bergabung dengan IMM.  

Motivasi dari dalam diri saya untuk bekerja ini adalah karena ingin 

mengabdi, dan juga terdapat dukungan dari pihak keluarga. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan He selaku 

Dekan Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya diperoleh jawaban sebagai berikut: 

Dosen dan tenaga pendidik di fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

memiliki ijazah S2 untuk dosen dan jika Tendik S1, di FKIP saya melihat 

cukup banyak dosen yang mengikuti ortom,Antara lain Pemuda 

muhammadiyah, Nasyiatul Aisyiyah dan juga Hizbul Wathon. Selama ini 

tidak ada kebijakan yang mewajibkan mengikuti ortom, menurut saya 

harusnya ada kebijakan sehingga saya sering melakukan himbauan untuk 

mengikuti ortom, keikutsertaan dosen dan tendik ini bisa masuk kedalam 

rangkaian penilaian kinerja dengan diperkuat SK aktif dalam pengajian, 

dan masuk kedalam ranting dan cabang ortom muhammadiyah, hal ini 

bisa menjadi penunjang dalam laporan kinerja.  

Dosen cenderung pasif dalam gerakan ortom, tak pernah ada di cabang, 
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rata rata pengurus ortom adalah dosen, mereka ikut pengajian namun 

ortom pasif. Mahasiswa di FKIP aktif mengikuti IMM, keadaan ortom di 

kampus ini masih pasif,  

Motivasi internal saya berkarir di muhammadiyah adalah karena saya 

merupakan warga muhamamdiyah aktif, saya juga merupakan alumni 

UMSU, keluarga dan orang tua juga mendukung karir saya di UMPR. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan Mi selaku 

Koordinator Gugus Kendali Mutu Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya diperoleh jawaban sebagai berikut: 

Dosen dan tenaga pendidik di fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 

memiliki ijazah s2 untuk dosen dan jika Tendik S1, bebrapa orang tendik 

di lingkungan fakultas ilmu sosial dan politik merupakan anggota ortom, 

terdapat satu orang dosen di pwna, lima orang di pcna, dua orang di 

pemuda muhammadiyah dan dua orang di pimpinan wilayah 

muhammadiyah..  

Dalam kegiatan ortom sendiri, dekan selalu menghimbau untuk ikut 

dalam kegiatan ortom, dekan juga menjadikan keaktifan dosen dan tendik 

dalam ortom sebagai tambahan penilaiaan kinerja dosen, mahasisiwa di 

lingkungan fakultas ilmu sosial dan politik ini juga terlibat aktif dalam 

kegiatan IMM.  

Gerakan ortom di kampus perlu ada gerakan dari pimpinan dalam bentuk 

dukungan, FISIP Sendiri juga giat rutin melakukan kajian setiap bulan 

bersama dengan dosen dan mahasiswa..  

Saat ini kondisi ortom mengalami krisis kader, hanya seikit kegiatan 

yang di lakukan dan hanya sedikit saja yang aktif.  

Motivasi saya berkarier di universitas karena membutuhkan kader untuk 

jadi dosen, dan bermanfaat untuk orang banyak. Dan juga dukungan dari 

berbagai pihak terutama keluarga.   

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan MA selaku 

Dosen Fakultas Teknik Informatika Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya diperoleh jawaban sebagai berikut: 

Dosen dan tenaga pendidik di fakultas Teknik memiliki ijazah s2 untuk 

dosen dan jika Tendik S1, di FTI terdapat tiga orang dosen yang 

mengikuti aisyiyah, dan tidak ada kebijakann untuk mengikuti ortom, 

gerak ortom dikampus ini bagus, namun peserta nya tidak merata tidak 

semua orang tau, saya merasa belum ada pengajakan, saya banyak tidak 

tau pimpinan ortom, motivasi saya berkarier disini karena mengajar dan 

beribadah. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan SDA selaku 

Dosen Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya 

diperoleh jawaban sebagai berikut: 

 

Dosen dan tenaga pendidik di fakultas kesehatan memiliki ijazah S2 dan 

jika tendik S1, terdapat beberapa dosen dan tendik yang menjadi 

pengurus ortom di nasyiatul aisyiyah, dulunya pernah ada himbauan 

untukmengikuti ortom namun kebijakan belum ada, saya sendiri kurang 

tau beberapa ortom dan lambangnya, gerak ortom dikampus ini saya rasa 

baik saja, saya ada melihat ortom Hw  disini hanya dari sebuah fakultas 

saja bagaimana jika hw itu diikuti untuk semua jurusan juga, saya juga 

tidak terlalu mengenal pimpinan ortom. Motivasi saya berkarier di 

UMPR adalah niat untuk bekerja. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan Mi selaku 

Dosen Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya diperoleh jawaban sebagai berikut: 

Dosen dan tenaga pendidik di Biro Teknologi dan Informasi memiliki 

ijazah S2 untuk dosen dan jika Pegawai S1 IT, terdapat beberapa orang 

yang ada di dalam biro ini mengikuti ortom, dua orang menjadi pengurus 

ortom pemuda muhammadiyah dan satu lagi di pengurus daerah pemuda 

muhammadiyah.  

Saya selalu melakukan himbauan untuk ikut serta dalam ortom dan juga 

pengajian, saya mengenal semua lambang dan juga ketua pimpinan 

ortom. Gerak ortom di kampus ini masih kurang karena dari segi 

kebijakan kurang aktif, mengembangkan ortom di kampus ini sulit 

seperti ortom HW terlihat hanya dari satu fakultas saja, harusnya semua 

bisa ikut aktif, menurut saya sudah seharusnya para dosen dan tendik 

aktif dalam ortom muhammadiyah dan juga bisa menjadi penilaian 

kinerja. 

Motivasi saya berkarier di UMPR adalah untuk mengembangkan 

muhammadiyah dalam segi pendidikan, saya juga merupakan penerima 

beasiswa kampus. Saya juga merasa ada pengaruh dari lingkungan dan 

merasa suasana kerja disini cocok dan bisa mengembangkan karir . 

 

2. STIKIP Muhammadiyah Sampit 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan Ma selaku 

Pimpinan STIKIP Muhammadiyah Sampit diperoleh jawaban sebagai berikut: 

STKIP Muhammadiyah sampit berdiri sejak tahun 1986, memiliki 4 

program studi dan 34 orang dosen/tendik serta memiliki 428 mahasiswa. 
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Dosen dan tenaga pengajar di STKIP aktif mengikuti ortom, dan juga 

mengikuti DAD serta pengajian rutin.  Ortom dikalangan mahasiswa ada 

IMM, perkembangannya saat ini cukup baik setelah dulunya kurang 

begitu berjalan karena ada Organisasi lain, IMM STKIP Muhammadiyah 

sampit sering bergabung dengan akbid muhammaidyah sampit dalam 

berbagai kegiatan, disini juga terdapat kegiatan Tapak Suci dan Hizbul 

Wathon. Dosen di STKIP ada yang menjadi anggota ortom Nasyiatul 

Aisyiyah dan Pemuda Muhammadiyah. Terdapat kebijakan untuk 

mengikuti ortom, dan keikutsertaan dalam ortom, Keikutsertaan ini 

menjadi salah satu kriteria dalam penilaiaan jabatan, di STKIP juga 

memberikan syarat wajib menjadi dosen harus ada mbm. Belum ada 

baitul arqam yang dilaksanakan hanya ada DAD untuk dosen, ada 

lembaga AIK di STKIP Muhammadiyah Sampit. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan NR selaku 

Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi STIKIP Muhammadiyah Sampit 

diperoleh jawaban sebagai berikut: 

STKIP Muhammadiyah Sampit khususnya prodi Pendidikan Ekonomi 

memiliki tiga mata kuliah AIK, ada mentoring AIK dan unit nya.  BTQ 

merupakan syarat untuk ujian skripsi, dosen dan tendik juga mengikuti 

pengajian dan juga DAD yang  biasanya bergabung dengan guru guru di 

sampit.  

Prodi pendidikan ekonomi memiliki sebelas dosen tetap yayasan namun 

tidak semua aktif, jika dilihat dari penggolongan usia masuk ortom disini 

ada tiga perempuan usia Nasyiatul aisyiyah, dan usia aisyiah ada satu, 

untuk  laki laki di muhammadiyah dan 1 di pemuda Muhammadiyah. 

Dosen disini masih rendah minat mengikuti ortom, namun semua 

memiliki kartu anggota muuhammadiyah, dosen disini tidak aktif dalam 

ortom aisyiyah. 

 

3. Akademi Kebidanan Sampit 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan NM selaku 

Wakil Direktur Akademi Kebidanan Muhammadiyah Sampit diperoleh 

jawaban sebagai berikut: 

Proses rekrutmen dosen di akbid muhammadiyah sampit dilaksanakan 

dengan sistem calon dosen mengajukan surat lamaran  kepada bagian 

kepegawaiaan, lalu diberikan ke direktur dan jika di setujui maka 

selanjutnya wawancara dengan calon dosen.  

Akbid muhammadiyah sampit memiliki 9 orang dosen tetap yayasan 7 

orang memiliki ijazah S2, 3 orang D4 dan 1 orang sedang berkuliah, 

belum ada dosen yang serdos, Asisten Ahli Ada 5, dan ada dua orang 

yang sedang mengurus NIDN.  
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Dosen dan tendik di AKBID Muhammadiyah sampit selalu berusaha ikut 

serta dalam kegiatan yang di adakan oleh Muhammadiyah, Dosen di 

Akbid ini juga merupakan Anggota Ortom nasyiatul aisyiyah. BAM tidak 

ikut karena banyak kegiatan, Para Dosen dan tendik Di akbid 

Muhammadiyah Sampit memiliki cara tersendiri untuk tetap bias 

mengikuti kegiatan ditengah kesibukan, biasanya caranya adalah dengan 

melakukan roling mengikuti kegiatan jadi setiap ada kegiatan selalu ada 

yang mewakili. Mahasiswa disini selalu ikut organisasi, banyak 

mahasiswa yang ikut IMM dan mereka mengikuti DAD gabungan di 

STKIP Muhammadiyah Sampit, IMM juga selalu memberikan Materi 

saat kegiatan PKKMB. 

Akbid muhammadiyah sampit memiliki mahasiswa non muslim namun 

di wajibkan untuk menggunakan hijab. Belum ada ukm tapak suci dan 

ukm hw, mahasiswa juga belum ada tes BBTHA.  

Seluruh dosen dan tendik di akbid muhamamdiyah sampit memiliki kartu 

anggota muhammadiyah dan telah mengikuti kegiatan baitul arqam 

dasar, Kami juga pernah membuat Kegiatan pengajian bersama akbid dan 

nasyiatul aisyiyah namun hanya berjalan tiga sampai empat kali kegiatan,  

Dalam proses pembelajaran terdapat tiga mata kuliah AIK, yaitu AIK 1 2 

dan 3. AIK 1 kemuhammadiyahan, yang mengajar dosen dari luar, AIK 2 

kebidanan dalam islam dan AIK 3 organisasi muhammadiyah. 

 

B. Pembahasan 

Pada bagian pembahasan ini, akan dipersempit kedalam beberapa indikator 

terkait pemahaman pegawai di PTMA terhadap keberadaan Ortom. 

1. Proses Rekrutmen dan Pendidikan 

Secara keseluruhan berdasarkan wawancara dengan responden, proses 

rekuitmen dosen dan tenaga kependidikan di 3 (tiga) PTMA yang ada di 

Kalimantan Tengah sudah dilakukan secara transparan dengan 

kualifikasi pendidikan yang telah ditetapkan. Untuk dosen dengan 

kualifikasi minimal S2 dan S1 untuk tenaga kependidikan. Proses yang 

dilaksanakan seperti pada umumnya dimulai dari surat lamaran, seleksi 

administrasi dan dilanjutkan wawancara. Terkhusus di Universitas 

Muhammadiyah Palangkaraya dalam 2 (dua) tahun terakhir untuk proses 

rekuitmen dosen dan tenaga kependidikan disyaratkan khusus memiliki 

Kartu Tanda Anggota Muhammadiyah. 2 PTMA yang ada di 

Kotawaringin belum memasukkan syarat tersebut, Kartu Tanda Anggota 
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Muhammadiyah diproses setelah bergabung resmi dengan PTMA.  

2. Distribusi Kader 

Dari 3 (tiga) PTMA yang ada di Kalimantan Tengah, sebagian besar 

sudah bergabung di ortom yaitu Aisyiyah, Nasyiatul Aisyiyah, Pemuda 

Muhammadiyah, dan Hizbul Wathan. Tergabung dalam kepengurusan 

namun belum sepenuhnya terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh ortom. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, 

belum adanya kebijakan sah dan tertulis dari pimpinan terkait kewajiban 

dosen dan tenaga kependidikan untuk aktif di organisasi otonom 

Muhammadiyah.  Sehingga perlu rekomendasi khusus pada bagian ini 

yang akan disampaiakn oleh tim peneliti kepada unsur pimpinan yang 

ada di PTMA tersebut. 

Menurut Nasution (Nihayati, 2018), Sebuah organisasi jika ingin terus 

bisa berkembang maka syarat utamanya adalah memiliki cukup sumber 

daya yang profesional sehingga bisa mendukung segala macam visi, 

misi ataupun tujuan dari organisasi. Organisasi hidup dalam waktu yang 

tidak dapat dipastikan, tetapi yang jelas organisasi harus bertahan dan 

berkelanjutan. Organisasi membutuhkan SDM yang berkualitas, baik 

pemimpin maupun pengikutnya. 

Menurut Furqoni (2016), Bentuk perkaderan utama ini terdiri dari 

pelatihan kader Darul Arqom dan Baitul Arqom. Darul Arqom 

dilaksanakan untuk pimpinan persyarikatan, badan pembantu pimpinan, 

pimpinan organisasi otonom dan pimpinan amal usaha. Sementara 

Baitul Arqom adalah penyederhanaan dari Darul Arqom yang 

dilaksanakan untuk simpatisan, anggota dan juga untuk para pimpinan 

yang terkendala mengikuti Darul Arqom. Yang membedakan antara 

kedua pelatihan kader ini adalah lama waktu dan keluasan serta 

kedalaman materinya. 3 PTMA ini telah melaksanakan program 

pengkaderan ini. Universitas Muhammadiyah Palangkaraya secara rutin 
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melaksanakan Baitul Arqom setiap tahunnya dibulan suci Ramadhan. 

Sedangkan STIKIP dan AKBID Muhammadiyah Sampit masih 

bergabung dibawah Pimpinan Daerah Muhammadiyah maupun 

Pimpinan Daerah dari ortom yang diikuti dalam pelaksanaan Darul 

Arqamnya. 

3. Penamaan Ortom serta Logo dan Lambang ortom 

Sebagian besar responden mengenal dan memahami logo serta lambang 

ortom, meskipun masih ada yang sebagian kecil belum mengenalinya. 

Sebagian besar responden sangat familiar dengan ortom HW (Hizbul 

Wathan) karena ada 1 (satu) fakultas yang memasukan HW sebagai 

bagian dari kurikulum perkuliahannya. Ini sekaligus menjadi catatan 

serta rekomendasi kepada ortom-ortom lainnya agar lebih masif dan 

mengajak seluruh unsur civitas akademika PTMA untuk bergabung 

diortom tersebut. 

4. Gerak Ortom dan Kondisi ortom diberbagai tingkatan 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar yang tidak terlibat aktif 

dikepengurusan ortom, belum memahami pergerakan ortom baik 

ditingkat cabang, daerah maupun ditingkat wilayah.perlu ada program 

yang cukup masif disemua ortom untuk mengajak dan juga 

mensosialisasikan program kerja yang dilakukan dimasing-masing 

ortom baik melalui media sosial atau media lainnya.  

Menurut hasil penelitian dari Nihayati, PCM Ambarawa sudah berupaya 

untuk memaksimalkan kaderisasi dalam aspek sosial, yaitu melalui 

pembinaan jamaah, pengajian rutin bulanan, kajian setiap malam jum’at, 

kajian ba’da subuh setiap hari ahad. Juga pemberian beasiswa kepada 

para siswa yang bersekolah di AUM, yang diharapkan mereka kelak 

mampu menjadi kader muhammadiyah. Lebih lajut sekretaris PCM, 

bapak Imam Baihaqi mengungkapkan bahwa PCM juga memberikan 

surat rekomendasi kepada kader untuk melanjutkan studi dengan kuliah 
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di PTM-PTM tertentu dan bahkan pernah memberikan beasiswa kepada 

kader kita ketika kuliah. Bantuan tersebut diharapkan dapat mengikat 

kader-kader tersebut setelah selesai studi akan kembali mengabdi kepada 

Muhammadiyah di Ambarawa. 

Berdasarkan hasil observasi pada pemeriksaan keabsahan data, hal ini 

sudah dilakukan oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah tahun 2022 

yang memberikan rekomendasi kepada salah satu kader yang 

melanjutkan kejenjang S2 di salah satu PTMA di kota Jakarta. 

5. Motivasi  

Berdasarkan wawancara dari semua responden, ada beberapa motivasi yang 

melatarbelakangi mereka berkarir di PTMA diantaranya adalah: 

a. dukungan keluarga 

b. panggilan sebagai kader 

c. profesional pekerjaan 

d. mengembangkan kompetensi 

e. pengembangan keilmuan 

Tabel 4.1. rekapitulasi data pemahaman pegawai 

terhadap keberadaan ortom 

      

 

INDIKATOR (%) 
 KAMPUS 1 2 3 4 5 
 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA 100 75 50 75 100 
 STIKIP MUHAMMADIYAH SAMPIT 100 75 50 50 100 
 AKBID MUHAMMADIYAH SAMPIT 100 75 50 50 100 
 Keterangan: 

1= PROSES REKUITMEN&PENDIDIKAN 

2= DISTRIBUSI KADER 

3= Penamaan Ortom serta Logo dan Lambang 

ortom 

4= Gerak Ortom dan Kondisi ortom diberbagai 

tingkatan 

5= MOTIVASI       
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BAB V 

KESIMPULAN 

 
 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa, maka kesimpulan penelitian ini adalah: 

a. Pegawai PTMA sebagian besar sudah memahami keberadaan 

ortom meskipun belum sepenuhnya mengerti secara masif 

pergerakan ortom tersebut. 

b. Pegawai PTMA yang aktif bergabung di ortom Aisyiyah, Nasyiatul 

Aisyiyah, Pemuda Muhammadiyah dan Hizbul Wathan. 

B. Rekomendasi 

Beberapa hal yang dijadikan rekomendasi dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk Pimpinan PTMA, membuat kebijakan tertulis dalam bentuk 

edaran atau Surat Keputusan agar seluruh dosen dan tenaga 

kependidikan terlibat aktif diorganisasi otonom Muhammadiyah. 

b. Untuk Ketua Organisasi Otonom, agar masif mengajak civitas 

akademika untuk bergabung diorganisasi otonom Muhammadiyah. 
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